BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profil Sekolah

Tempat dilakukannya penelitian tindakan kelas ini adalah MI
Roudlotul Banat. M1l Roudlotul Banat terletak di Jalan A. Yani 343 Bebekan
Pereng Sepanjang Desa Bebekan Rt. 22 Rw. 06 Kecamatan Taman
Kabupaten Sidoarjo.

Madrasah yang berdiri di atas tanah seluas 363 m? ini, memiliki
akreditasi A. Tanah seluas 363 m? yang merupakan tanah wakaf ini selain Ml
Roudlotul Banat juga terdapat SMP dan SMA nya juga, yang didirikan oleh
Nyai Hj. Masyrifah atau KH. Abd. Rahman pada tanggal 1 Maret 1947.

Jumlah siswa yang ada di MI Roudlotul Banat pada tahun ajaran
2015/2016 adalah sebanyak 271 siswa. Dengan jumlah siswa kelas | sebanyak
59 siswa rombel 2, siswa kelas 1l sebanyak 39 siswa rombel 2, siswa kelas IlI
sebanyak 39 siswa rombel 2, siswa kelas 1V sebanyak 47 siswa rombel 2,
siswa kelas V sebanyak 45 siswa rombel 2, dan siswa kelas VI sebanyak 45
siswa rombel 2.

Madrasah yang bernomor statistik 111235150145 ini memiliki 12
ruang kelas dengan kondisi yang baik. Selain itu, Ml Roudlotul Banat juga
memiliki perpustakaan, ruang guru, dan kamar mandi, yang keseluruhan
dalam kondisi baik. Adapun untuk ruang UKS yang dimiliki madrasah ini

dimanfaatkan untuk gudang yang tergabung dengan ruang guru.
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Saat ini yang menjabat sebagai kepala MI Roudlotul Banat adalah ibu
Binti Qoni’ah, M.A yang merupakan guru tetap dalam madrasah ini.
Hasil Penelitian Persiklus
Pada bab ini dipaparkan hasil penelitian “Peningkatan Keterampilan
Membaca Pemahaman Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Melalui
Metode Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC). Hasil
penelitian ini akan dijelaskan per siklus, dalam setiap siklus terdiri empat
langkah pokok yaitu perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi.
1. Siklus |
Siklus | terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, tindakan,
observasi, dan refleksi.
a. Perencanaan Siklus |
1) Menentukan waktu bersama guru mata pelajaran Bahasa Indonesia
kelas V yang ditetapkan tanggal 23 Maret 2016 dengan waktu 2 X
35 menit dan menentukan metode yang akan digunakan dalam siklus
dengan metode Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC).
2) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran. RPP yang sudah
disusun kemudian divalidasikan kepada dosen sebagi validator, yaitu
Bapak Sulthon Mas’ud, M. Pd.l Setelah dokumen RPP divalidasi,
RPP siap ditunjukkan kepada guru mata pelajaran untuk dipelajari.
RPP kemudian dipergunakan sebagai perangkat pembelajaran dari

tindakan yang akan dilakukan.
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3) Membuat lembar kerja dan instrumen penilaian tes tulis. Lembar
kerja dan instrumen penilaian tes tulis yang sudah disusun kemudian
di validasikan kepada dosen sebagai validator.

4) Mempersiapkan instrumen panduan wawancara guru dan siswa.
Wawancara dilakukan sebelum dan sesudah siklus. Adapun daftar
pertanyaan dibuta oleh peneliti sebelum melakukan wawancara.

5) Menyusun dan mempersiapkan instrumen lembar observasi.
Observasi dilakukan terhadap guru dan siswa selama proses
pembelajaran berlangsung. Lembar observasi yang disiapkan
meliputi observasi aktivitas guru dan siswa yang sudah divalidasi
oleh dosen.

b. Tindakan

Tahap pelaksanaan merupakan implementasi dari RPP yang
dirancang sebelumnya. Peneliti diberi wewenang untuk melaksanakan
kegiatan dan guru sebagai observer sekaligus pendamping dalam
kegiatan penelitian disekolah.

Pada tahap pendahuluan siswa dikondisikan oleh guru mata
pelajaran Bahasa Indonesia sehingga peneliti langsung membuka
pertemuan dengan mengucapkan salam dan menanyakan kabar siswa
yang biasanya digunakan oleh guru mata pelajaran Bahasa Indonesia
dengan sapaan “bagaimana kabar anak-anak hari ini?”” Dengan serentak

mereka menjawab “Alhamdulillah, luar biasa, tetap semangat, Allahu
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Akbar”. Berdo’a sebelum pembelajaran dimulai juga dilakukan oleh

siswa dengan dipimpin oleh salah satu perwakilan siswa dari kelas V.

Gambar 4.1
Kegiatan awal pembelajaran

Pada kegiatan inti guru memberikan penjelasan tentang unsur-
unsur cerita yang akan diidentifikasi dalam setiap kelompok.
Dilanjutkan dengan guru membagi kelas menjadi tiga kelompok dengan
cara berhitung satu sampai tiga yang dimulai dari tempat duduk depan
samping kanan. Siswa yang menyebutkan angka yang sama berkumpul
menjadi satu kelompok. Satu kelompok terdiri 6 anak. Berikut ini

adalah tabel pembagian nama-nama kelompok :

Tabel 4.1
Nama-Nama Kelompok Siklus I
No Kelompok Anggota Kelompok
1 I Achmad Zidan

Aulia Safira Dewi
Febriana Susanti

Syifa’ur Rochmania
Vidia Maulida K

! pada gambar 4.1 guru sedang melakukan kegitan mulai dari mengucapkan salam, menanyakan
kabar siswa, dan berdo’a bersama-sama serta mengabsen kehadiran siswa, yang kemudian
dilanjutkan dengan kegiatan awal lainnya.



M. Rengga Firmansyah

M. Arief Prasetyo
Jakfar Amjad
Lailatul Istigomah
Rosyidatul Hasanah
Chalimatus Sa’diyah
M. Iklil Al Bari’i

Anggana Adi Farhat
Septian Achmadi
Wahyudi Risgia
Zulfa Zakinah B
Najiyah Abidah
Nurina Dzawata S.
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Setelah berkumpul dengan kelompoknya masing-masing, guru

memberikan bacaan cerita kepada masing-masing kelompok beserta

dengan lembar kegiatan siswa. Kelompok satu yang terdiri dari Syifa,

Aulia, Santi, Vidia, Zidan, dan Rengga mendapat cerita Kera dan Kura-

Kura. Sedangkan kelompok dua yang terdiri dari Arif, Jakfar, Pras, Isti,

Rosyida, dan Halimah mendapat cerita Batu Menangis. Dan kelompok

tiga yang terdiri dari Angga, Riski, Septian, Zulfa, Caca, dan Najiyah

mendapat cerita Malin Kundang. Masing-masing kelompok saling

membacakan cerita untuk mengidentiikasi unsur-unsur cerita yang ada

di dalamnya (tokoh, tema, latar, dan amanat) sesuai dengan yang

terdapat pada lembar kegiatan siswa.
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Gambar 4.2
Siswa aktif berdiskusi?

Setelah melakukan kerja kelompok guru menginstruksikan setiap
kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi yang telah dilakukan.
Kelompok satu dipresentasikan oleh Syifa dengan suara yang keras dan
lantang. Kelompok dua dipresentasikan oleh Rosyida dengan suara
keras dan lantang juga, ada beberapa tanggapan karena tidak banyak
dari siswa-siswi yang sudah mengetahui cerita yang diidentifikasi oleh
kelompok dua yaitu Batu Menangis. Sedangkan kelompok tiga
diwakilkan oleh Najiyah, tidak ada tanggapan karena pada saat
presentasi suara tidak keras sehingga banyak yang tidak dengar, namun
ketika guru memberikan penguatan banyak siswa-siswi Yyang
memberikan tanggapan karena cerita malin kundang hampir semua

siswa mengetahuinya.

2 Para siswa
unsur cerita.

kelas V MI Roudlotul Banat terlihat aktif ketika berdiskusi mengidentifikasi unsur-
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Guru mempersilahkan siswa jika ada yang bertanya tentang hal
yang belum diketahui oleh siswa. Kesempatan tersebut diambil oleh
beberapa siswa sehingga menunjukkan pembelajaran dikelas selalu
aktif. Guru bersama siswa saling memberikan tanggapan dan membuat
kesimpulan tentang unsur-unsur intrinsik cerita.

Tahapan terakhir dari pembelajaran yang dilakukan siswa adalah
evaluasi secara individu dengan mengerjakan soal yang telah

disediakan.

Gambar 4.3
Siswa aktif mengerjakan soal evaluasi pada siklus I®

Tabel 4.2
Penilaian Kelompok Siswa pada Siklus |

Aspek
yang Jumlah .
Kelompok Nama dinilai Produk skor Nilai
1123
Febriana Susanti 3133 3 12 75
Aulia SafiraDewi | 3 | 3 | 3 3 12 75
I Chalimatus. S 3133 3 12 75
Syifa’ur. R 3133 3 12 75
Zulfa Zakinah B 3133 3 12 75
Septian Achmadi | 3 | 3 | 3 3 12 75

% Para siswa kelas VV M1 Roudlotul Banat terlihat aktif dan disiplin mengerjakan soal evaluasi
secara individu.
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M. Arief Prasetyo | 3 | 3 | 2 3 11 68,8
Jakfar Amjad 31312 3 11 68,8
I Lailatul Istiqgomah | 3 | 3 | 2 3 11 68,8
Rosyidatul. H 313 |2 3 11 68,8
Ahmad Zidan 31312 3 11 68,8
M. Iklil AlBari’i | 3 | 3 | 2 3 11 68,8
Anggana Adi. F 2 132 3 10 68,8
Wahyudi Risgia 2 13 |2 3 10 68,8
i Viql_ia Mauli_da K 2 1 3]2 3 10 68,8
Najiyah Abidah 2 13 |2 3 10 68,8
Nurina Dzawata 2 3|2 3 10 68,8
M. Rengga. F 2 13 |2 3 10 68,8

Pada tabel 4.2 pada siklus | dapat diketahui bahwa nilai kelompok

1 adalah 75 cukup baik, kelompok 11 68,8 dan nilai kelompok I11 adalah

62,5, dikarenakan belum terbiasa menggunakan proses belajar mengajar

berkelompok. Selain itu, perlunya guru memberi pengertian dan

pemahaman langkah-langkah proses belajar mengajar.

Hasil nilai tes tulis pada siklus | sesudah menggunakan metode

CIRC sebagaimana disajikan dalam tabel berikut ini :

Tabel 4.3

Hasil Tes Tulis Siklus |

- Keterangan
No. Nama Nilai T T
1 | ACHMAD ZIDAN 45 N
2 | ANGGANA ADI FARHAT 50 N
3 | AULIA SAFIRA DEWI 95 N
4 | CHALIMATUS SA’DIYAH 75 N
5 | FEBRIANA SUSANTI 80 N
6 | JAKFAR AMJAD 85 N
7 | LAILATUL ISTIQOMAH 85 N
8 | M. ARIEF PRASETYO 95 N
9 | M.IKLIL AL BARI'I 60 N
10 | M. RENGGA FIRMANSYAH 60 N
11 | NAJIYAH ABIDAH 65 N
12 | NURINA DZAWATAS. 90 N
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13 | ROSYIDATUL HASANAH 90 N
14 | SEPTIAN ACHMADI 80 N
15 | SYIFA’UR ROCHMANIA 80 N
16 | VIDIA MAULIDA K. 80 N
17 | WAHYUDI RISQIA 25 N
18 | ZULFA ZAKINAH B. 80 N
Jumlah Nilai 1.320
Rata-Rata kelas 73,33
Prosentase Ketuntasan 6 tidak tuntas 33,33%
12 tuntas 66,66%0

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa hasil pengukuran tingkat
pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap materi mengidentifikasi
unsur-unsur cerita (tokoh, tema, latar, dan amanat), jumlah nilai siswa
sebesar 1.320. jika jumlah tersebut dibagi dengan jumlah siswa dalam
satu kelas, maka ditemukan nilai rata-rata siswa sebesar 73,33. Siswa
yang telah mencapai KKM (nilai > 75) sebanyak 12 siswa. Jika jumlah
siswa yang tuntas dibagi dengan jumlah siswa keseluruhan dan
kemudian hasilnya dikalikan 100% maka ditemukan prosentase
ketuntasan belajarnya sebesar 66,66%.

Setelah melakukan kegiatan pembelajaran peneliti dan guru
melakukan evaluasi tentang kekurangan yang perlu diperbaiki dan
kelebihan yang harus dipertahankan dan bahkan ditingkatkan lagi dalam
siklus I1.

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti dalam siklus I, terdapat
18 siswa, yaitu siswa kelas V MI Roudlotul Banat Sidoarjo. Hasil
rekapitulasi keseluruhan penilaian baik penilaian tes tulis maupun unjuk

kerja adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.4
Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa pada Siklus |

Nilai | Nilai Nilai
No Nama Siswa unjuk | Tes . Keterangan
) .| Akhir
kerja | Tulis
1 | ACHMAD ZIDAN 68,8 45 57 | Tidak Tuntas
2 | ANGGANA ADI. F 68,8 50 59 Tidak Tuntas
3 | AULIA SAFIRA DEWI 75 95 85 | Tuntas
4 | CHALIMATUS. S 75 75 75 Tuntas
5 | FEBRIANA SUSANTI 75 80 77 Tuntas
6 | JAKFAR AMJAD 68,8 85 77 | Tuntas
7 | LAILATUL. | 68,8 85 77 Tuntas
8 | M. ARIEF PRASETYO | 68,8 95 82 | Tuntas

9 | M. IKLIL AL BARI’I 68,8 60 64 Tidak Tuntas
10 | M. RENGGA. F 68,8 60 64 | Tidak Tuntas
11 | NAJIYAH ABIDAH 68,8 65 67 | Tidak Tuntas
12 | NURINA DZAWATA 68,8 90 79 Tuntas
13 | ROSYIDATUL. H 68,8 90 79 | Tuntas
14 | SEPTIAN ACHMADI 75 80 77 Tuntas
15 | SYIFA’UR. R 75 80 77 Tuntas
16 | VIDIA MAULIDA K. 68,8 85 77 Tuntas
17 | WAHYUDI RISQIA 68,8 25 47 Tidak Tuntas
18 | ZULFA ZAKINAH B. 75 80 77 | Tuntas
Jumlah ketuntasan siswa 12
Presentase ketuntasan siswa 66,66%

Berdasarkan pada tabel 4.4, dapat diketahui rekapitulasi hasil
belajar siswa baik penilaian tes tulis maupun unjuk Kkerja setelah
penerapan metode Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC) jumlah siswa yang tuntas sebanyak 12 siswa dengan prosentase
ketuntasan sebesar 66,66%.

Hasil yang diperoleh pada siklus | ini belum memenuhi kriteria
yang ditentukan oleh peneliti. Karena ketentuan dari peneliti untuk nilai

rata-rata adalah 75 dan ketuntasan belajarnya 75% yang diperoleh
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melalui penerapan metode Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC).

Pada siklus 1 secara klasikal tergolong Cukup. Hal ini
menunjukkan perlu adanya perbaikan pada pembelajaran berikutnya
yaitu pada siklus II.

. Observasi (Observing)

Pada bagian ini observasi dilakukan berdasarkan aspek-aspek
yang diamati yaitu guru (peneliti sebagai guru) dan siswa selama proses
pembelajaran. Berikut adalah hasil observasi aktifitas guru selama
proses pembelajaran berlangsung dengan menerapkan metode
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC).

1) Hasil Observasi Guru
Berikut ini hasil observasi guru yang dilakukan oleh peneliti
selama pembelajaran berlangsung pada siklus I.

Tabel 4.5
Hasil Observasi Aktifitas Guru Selama
Proses Pembelajaran pada Siklus |

Aspek yang Diamati Ya | Tidak
a. Kegiatan Pendahuluan

1) Guru mengucapkan salam

2) Guru menanyakan kabar siswa

3) Guru meminta salah satu siswa memimpin
berdo’a

4) Guru mengabsen siswa

5) Guru mengaitkan pembelajaran hari ini N
dengan pembelajaran sebelumnya

6) Guru memotivasi siswa dengan mengajak N
tepuk warna.

7) Guru menginformasikan materi yang akan |
dipelajarkan yaitu tentang mengidentifikasi

< 2|22
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unsur-unsur cerita.

8) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran. N

b.Kegiatan Inti

9) Guru menyampaikan penjelasan singkat N
tentang materi unsur-unsur cerita.
10)Guru  menjelaskan mengenai  langkah- |
langkah membaca pemahaman

11) Guru melakukan umpan balik kepada siswa N
12) Guru membentuk siswa menjadi beberapa |
kelompok

13) Guru memberikan soal cerita dan lembar |
kerja kepada siswa
14) Guru berkeliling mengecek kegiatan diskusi N
siswa
15) Guru memberikan penguatan kepada siswa |
yang menyampaikan hasil diskusinya
16) Guru melakukan penilaian terhadap hasil |
diskusi siswa

Kegiatan Penutup
17) Guru memberikan soal evaluasi individu \
18) Guru memberikan kesimpulan mengenai |

materi yang telah dipelajari
19) Guru menyampaikan materi yang akan
diajarkan pada pertemuan selanjutnya
20)Guru meminta salah satu siswa untuk |
memimpin berdo’a

21) Guru mengucapkan salam penutup. N
Jumlah jawaban YA
Nilai = X 100%
21
16
Nilai =—— x 100% = 76%
21

Pada tabel observasi aktivitas guru di atas, terdapat 21 aspek
aktivitas guru yang diamati oleh peneliti. Dari 21 aspek yang
diamati, terdapat 5 aspek yang tidak dilaksanakan oleh guru. Aspek-

aspek tersebut antara lain: guru tidak melakukan apersepsi, guru
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tidak memotivasi untuk memberikan ice breaking kepada siswa,
guru tidak menyampaikan tujuan pembelajaran, guru tidak
memberikan umpan balik kepada siswa, dan guru tidak berkeliling
saat siswa berdiskusi.

Dari hasil paparan pada tabel 4.5, aspek yang dilakukan oleh
guru sebanyak 16 aspek. Jika 16 aspek tersebut dibagi dengan
keseluruhan aspek sebanyak 21 dan kemudian hasilnya dikalikan
100% maka ditemukan hasil prosentase aktivitas guru sebesar 76%.
Berdasarkan perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa aktivitas
guru dalam pembelajaran dengan menggunakan metode Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) sudah mencapai 76%.
Hasil tersebut masih kurang maksimal, karena skor minimal yang
ditentukan adalah > 80%. Sehingga aktivitas guru dalam
pembelajaran pada siklus I ini dikatakan belum tuntas karena belum
mencapai skor minimal.

2) Hasil Observasi Siswa

Observasi juga dilakukan pada aktivitas siswa selama
pembelajaran. Adapun hasil observasi terhadap siswa selama
pembelajaran berlangsung pada siklus | sebagai berikut:

Tabel 4.6
Hasil Observasi Siswa selama Pembelajaran pada Siklus |

Aspek yang Diamati Ya | Tidak

a. Kegiatan Pendahuluan
1) Siswa menjawab salam dari guru N
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2) Siswa menjawab pertanyaan kabar dari guru

3) Siswa berdo’a dengan baik N

4) Siswa mengkomunikasikan kehadiran kepada |
guru

5) Siswa memperhatikan guru melakukan
apersepsi

6) Siswa semangat saat diajak guru tepuk warna

7) Siswa memperhatikan guru |

menginformasikan  materi  yang  akan
dipelajarkan yaitu tentang mengidentifikasi
unsur-unsur cerita.

8) Siswa mendengarkan saat guru menjelaskan
tujuan pembelajaran.

b. Kegiatan Inti

9) Siswa mendengarkan guru menyampaikan |
penjelasan singkat tentang materi
mengidentifikasi unsur-unsur cerita

10) siswa mendengarkan penjelasan guru
mengenai membaca pemahaman

11) siswa membentuk kelompok

12) siswa mendapat lembar kerja dari guru

13) siswa saling membacakan cerita dalam
kelompoknya

14) siswa bekerjasama menjawab soal diskusi

2] <2 2|21 2] < |

15) siswa menyampaikan hasil diskusi didepan
kelas

c. Kegiatan Penutup

16)siswa mengerjakan soal secara individu |
dengan batasan waktu yang telah ditentukan
oleh guru

17) siswa membuat kesimpulan tentang materi |
yang telah dipelajari

18) siswa berdo’a

19) siswa menjawab salam. N
Jumlah jawaban YA
Nilai = X 100%
19
15
Nilai= —— x100%
19

Nilai = 78,95%
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Pada tabel observasi aktivitas siswa di atas, terdapat 19 aspek
aktivitas siswa yang diamati oleh peneliti. Dari 19 aspek yang
diamati, terdapat 4 aspek yang tidak dilaksanakan oleh siswa. Aspek-
aspek tersebut antara lain: siswa tidak mengikuti apersepsi, siswa
tidak melakukan ice breaking, siswa tidak mendengarkan
penyampaian tujuan pembelajaran, dan siswa tidak berdo’a ketika
pembelajaran selesai.

Dari hasil paparan pada tabel 4.6, aspek yang dilakukan oleh
siswa sebanyak 15 aspek. Jika 15 aspek tersebut dibagi dengan
keseluruhan aspek sebanyak 19 dan kemudian hasilnya dikalikan
100% maka ditemukan hasil prosentase aktivitas siswa sebesar
78,95% atau jika dibulatkan hasilnya 79%. Berdasarkan perhitungan
tersebut dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa dalam
pembelajaran dengan menggunakan metode Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) sudah mencapai 79%. Hasil
tersebut masih kurang maksimal, karena skor minimal yang
ditentukan adalah > 80%. Sehingga aktivitas siswa dalam
pembelajaran pada siklus I ini dikatakan belum tuntas karena belum
mencapai skor minimal.

d. Refleksi
Dalam pelaksanaan siklus | selama pembelajaran para siswa aktif
berdiskusi dan mereka disiplin. Ada beberapa siswa yang memang

cenderung ramai dan tidak ikut berdiskusi dan bekerjasama dalam
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kelompok. Ketika disurun membaca secara bergantian dalam satu
kelompok terdapat beberapa siswa yang tidak mau membaca. Akan
tetapi hal tersebut tidak sampai memberikan dampak negatif pada
anggota kelompoknya dan kelompok yang lain, karena mereka tidak
mengganggu teman-temannya dan hanya diam di tempat duduknya
ketika berdiskusi.

Adapun hasil belajar keterampilan membaca pemahaman siswa
meningkat. Sebelum diterapkan metode Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC), jumlah siswa tidak tuntas sebanyak
11 siswa, setelah diterapkan metode Cooperative Integrated Reading
and Composition (CIRC), jumlah siswa yang tidak tuntas berkurang
menjadi 9 siswa. Nilai rata-rata siswa belum mencapai KKM, dan
ketuntasan hasil belajar siswa yang menunjukkan siswa terampil
membaca pemahaman belum tercapai. Pada tahap ini anak-anak sudah
terlihat aktif dalam membaca pemahaman, akan tetapi mereka masih
kurang bisa menuliskankan kembali isi cerita yang telah mereka baca.
Sehingga masih ada kekurangan hasil pengerjaan siswa.

Selain hal tersebut, masih ada beberapa aktivitas guru dan siswa
yang seharusnya dilakukan tapi belum dilakukan sehingga perlu
ditindak lanjuti. Seperti memberikan apersepsi, ice breaking,
menyampaikan tujuan, dan guru tidak berkeliling ketika siswa
berdiskusi. Jadi, pada dasarnya hasil belajar keterampilan membaca

pemahaman siswa masih dapat ditingkatkan lagi.
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Adapun yang telah didiskusikan antara guru dan peneliti untuk
upaya perbaikan pada siklus selanjutnya, antara lain:

1) Pada kegiatan pendahuluan, guru memberikan motivasi atau ice
breaking kepada siswa supaya siswa lebih semangat dalam
pembelajaran.

2) Pada kegiatan inti, ketika guru memberikan penjelasan hendaknya
menggunakan bahasa tulis dan lisan agar siswa lebih memahami.

3) Ketika berdiskusi ataupun mengerjakan soal evaluasi, hendaknya
guru berkeliling. Hal ini dilakukan untuk mengetahui siswa yang
mengalami kesulitan.

4) Memberikan reward kepada kelompok yang paling aktif dalam
berdiskusi, hal tersebut dilakukan supaya siswa lebih termotivasi
dalam berdiskusi.

2. Siklus 11
Tahapan pada siklus Il ini identik dengan tahapan siklus I, antara
lain:
a. Perencanaan

1) Menentukan waktu bersama guru mata pelajaran Bahasa Indonesia
kelas V yang ditetapkan tanggal 30 Maret 2016 dengan waktu 2 X
35 menit dan menentukan metode yang akan digunakan dalam siklus
dengan metode Cooperative Integrated Reading and Composition

(CIRC).
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2) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran. Penyusunan RPP
hampir sama dengan RPP siklus I, hanya saja ada penambahan atau
penyesuaian dengan hasil refleksi siklus I. Tidak ada perbaikan di
kegiatan awal dan inti. Pada kegiatan penutup terdapat penambahan
untuk memberikan reward atau hadiah kepada kelompok yang
paling aktif dalam berdiskusi. Sehingga siswa lebih termotivasi
dalam proses pembelajaran. Selain itu, pada siklus Il ini lebih
memaksimalkan pada pelaksanaannya.

3) Menyusun lembar kerja kelompok dan instrumen penilaian tes tulis.
Lembar kerja kelompok dan instrumen penilaian tes tulis yang
digunakan pada siklus Il ini sama dengan instrumen yang digunakan
pada siklus 1.

4) Mempersiapkan instrumen panduan wawancara guru dan siswa.
Wawancara dilakukan sebelum dan sesudah siklus. Adapun daftar
pertanyaan dibuta oleh peneliti sebelum melakukan wawancara.

5) Menyusun dan mempersiapkan instrumen lembar observasi.
Observasi dilakukan terhadap guru dan siswa selama proses
pembelajaran berlangsung. Lembar observasi yang disiapkan
meliputi observasi aktivitas guru dan siswa yang sudah divalidasi

oleh dosen.
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b. Tindakan
Kegiatan pembelajaran pada siklus Il ini sama dengan siklus I.
Peneliti diberi wewenang untuk melaksanakan kegiatan dan guru
sebagai observer sekaligus pendamping dalam Kkegiatan penelitian
disekolah. Adapun kegiatan pembelajaran pada siklus Il ini sama
dengan siklus I, meliputi kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan
penutup.

Kegiatan awal hampir sama dengan kegiatan pada siklus I.
Dimulai dengan mengucapkan salam pembuka, menanyakan kabar
siswa, guru dan siswa berdo’a, mengabsen khadiran siswa. Selain itu
pada siklus Il ini guru memberikan motivasi atau ice breaking tepuk
warna merah, kuning, hijau untuk memfokuskan perhatian siswa. Guru
kemudian melakukan apersepsi, menginformasikan materi, tujuan dan
kompetensi yang akan dipelajari.

Kegiatan inti pada siklus Il ini hampir sama dengan kegiatan inti
pada siklus I, dimulai dengan guru memberikan penjelasan singkat
tentang materi unsur-unsur cerita melalui bahasa lisan dan tulis di papan
tulis.

Setelah memberikan penjelasan kepada siswa, guru kemudian
membagi siswa menjadi tiga kelompok setiap kelompok terdiri dari

enam siswa. Berikut ini adalah tabel pembagian nama-nama kelompok
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Tabel 4.7

Nama-Nama Kelompok Siklus Il

No Kelompok Anggota Kelompok
1 I Achmad Zidan
Febriana Susanti
Lailatul Istigomah
Rosyidatul Hasanah
Nurina Dzawata S.

M. Iklil Al Bari’i

2 I M. Arief Prasetyo

Aulia Safira Dewi

Jakfar Amjad

Wahyudi Risgia
Najiyah Abidah

Zulfa Zakinah B

3 Il Chalimatus Sa’diyah

Vidia Maulida K
Syifa’ur Rochmania

Anggana Adi Farhat
M. Rengga Firmansyah
Septian Achmadi

Setelah berkumpul dengan kelompoknya masing-masing, guru
memberikan bacaan cerita kepada masing-masing kelompok beserta
dengan lembar kegiatan siswa. Kelompok satu yang terdiri dari Zidn,
Septian, Rosyida, Santi, Isti, dan Caca mendapat cerita Si Pahit Lidah
dan Si Empat Mata. Sedangkan kelompok dua yang terdiri dari Aulia,
Pras, Riski, Jakfar, Najiyah, dan Zulfa mendapat cerita Sangkuriang.
Dan kelompok tiga yang terdiri dari Chalimah, Vidia, Syifa, Angga,
Rengga, dan Arif mendapat cerita Timus Mas. Masing-masing
kelompok saling membacakan cerita untuk mengidentiikasi unsur-unsur
cerita yang ada di dalamnya (tokoh, tema, latar, dan amanat) sesuai

dengan yang terdapat pada lembar kegiatan siswa.
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Gambar 4.4
Siswa aktif berdiskusi*

Pada siklus Il ini guru juga berkeliling ke tiap-tiap kelompok
untuk melihat atau memeriksa jalannya diskusi. Hal ini dilakukan untuk
mengantisipasi jika ada kelompok yang ingin bertanya atau mengalami

kesulitan dalam berdiskusi.

Gambar 4.5
Guru berkeliling ketika siswa berdiskusi®

* para siswa kelas V M1 Roudlotul Banat terlihat aktif ketika berdiskusi mengidentifikasi unsur-
unsur cerita pada siklus I1.
® Guru berkeliling ke setiap kelompok untuk mengamati siswa yang sedang melakukan diskusi.
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Setelah melakukan kerja kelompok guru menginstruksikan setiap

kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi yang telah dilakukan.

Gambar 4.6
Siswa mempresentasikan hasil diskusi®

Guru mempersilahkan siswa jika ada yang bertanya tentang hal
yang belum diketahui oleh siswa. Kesempatan tersebut diambil oleh
beberapa siswa sehingga menunjukkan pembelajaran dikelas selalu
aktif. Guru bersama siswa saling memberikan tanggapan dan membuat
kesimpulan tentang unsur-unsur intrinsik cerita.

Tahapan terakhir dari pembelajaran yang dilakukan siswa adalah
evaluasi secara individu dengan mengerjakan soal yang telah

disediakan.

® Siswa kelas V yang mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas dengan suara lantang.



Gambar 4.7
Siswa aktif mengerjakan soal evaluasi’
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Kegiatan penutup di siklus Il ini guru dan siswa menyimpulkan

bersama-sama apa yang sudah dipelajari. Kemudian guru memberikan

reward kepada kelompok yang paling aktif berdiskusi. Kemudian

diakhiri dengan membaca hamdallah bersama serta salam penutup.

Tabel 4.8

Lembar Penilaian Kelompok Siswa Siklus Il

Aspek
an Jumlah -
Kelompok Nama d)i/nilgi Produk skor Nilai
11213
Achmad Zidan 3133 3 12 75
Febriana Susanti 3133 3 12 75
| Lailatul Istigomah | 3 | 3 | 3 3 12 75
Rosyidatul H 31313 3 12 75
M. Iklil Al Bari’i | 3 | 3 | 3 3 12 75
Septian Achmadi | 3 | 3 | 3 3 12 75
M. Arief Prasetyo | 4 | 3 | 3 3 13 81
I Aulia SafiraDewi | 4 | 3 | 3 3 13 81
Jakfar Amjad 41313 3 13 81
Wahyudi Risgia 41313 3 13 81

" Siswa kelas V yang disiplin mengerjakan soal evaluasi secara individu.
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Najiyah Abidah 41313 3 13 81
Zulfa Zakinah B 4 1313 3 13 81
Chalimatus. S 4 | 33 3 13 81
Vidia MaulidaK | 4 | 3 | 3 3 13 81
i Syifa’ur. R 4 | 3|3 3 13 81
Anggana Adi. F 4 1313 3 13 81
M.Rengga. F 4 1313 3 13 81
Nurina Dzawata 4 1313 3 13 81

Pada tabel 4.8 pada siklus Il dapat diketahui bahwa nilai
kelompok 1 adalah 75 cukup baik, kelompok Il 81 baik dan nilai
kelompok 11l adalah 81 baik juga. Adapun hasil nilai tes tulis pada
siklus Il sesudah menggunakan metode CIRC sebagaimana disajikan
dalam tabel berikut ini

Tabel 4.9
Hasil tes tulis siklus 11

s B Keterangan

No. Nama Nilai T T

1 | ACHMAD ZIDAN 85 N

2 | ANGGANA ADI FARHAT 80 N

3 | AULIA SAFIRA DEWI 90 N

4 | CHALIMATUS SA’DIYAH 80 N

5 | FEBRIANA SUSANTI 90 N

6 | JAKFAR AMJAD 80 N

7 | LAILATUL ISTIQOMAH 95 N

8 | M. ARIEF PRASETYO 85 N

9 | M. IKLIL AL BARI’I 80 N

10 | M. RENGGA FIRMANSYAH 80 N

11 | NAJIYAH ABIDAH 65 N
12 | NURINA DZAWATAS. 80 N

13 | ROSYIDATUL HASANAH 90 N

14 | SEPTIAN ACHMADI 70 N
15 | SYIFA’UR ROCHMANIA 80 N

16 | VIDIA MAULIDA K. 90 N

17 | WAHYUDI RISQIA 65 N
18 | ZULFA ZAKINAH B. 85 N

Jumlah Nilai 1.470
Rata-Rata kelas 82
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Prosentase Ketuntasan 3 tidak tuntas 17%
15 tuntas 83%

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa terjadi peningkatan yang
cukup pesat pada hasil pengukuran tingkat pengetahuan dan
pemahaman siswa terhadap materi mengidentifikasi unsur-unsur cerita
(tokoh, tema, latar, dan amanat) antara siklus | ke siklus II, jumlah nilai
siswa sebesar 1.470. jika jumlah tersebut dibagi dengan jumlah siswa
dalam satu kelas, maka ditemukan nilai rata-rata siswa sebesar 82.
Siswa yang telah mencapai KKM (nilai > 75) sebanyak 15 siswa. Jika
jumlah siswa yang tuntas dibagi dengan jumlah siswa keseluruhan dan
kemudian hasilnya dikalikan 100% maka ditemukan prosentase
ketuntasan belajarnya sebesar 83%.

Hasil rekapitulasi keseluruhan penilaian baik penilaian tes tulis
maupun unjuk kerja pada siklus Il adalah sebagai berikut:

Tabel 4.10
Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa pada Siklus 11

Nilai | Nilai Nilai
No Nama Siswa unjuk | Tes . Keterangan
. .| Akhir
kerja | Tulis
1 | ACHMAD ZIDAN 75 85 80 | Tuntas
2 | ANGGANA ADI. F 81 80 80 Tuntas
3 | AULIA SAFIRA DEWI 81 90 85 Tuntas
4 | CHALIMATUS. S 81 80 80 | Tuntas
5 | FEBRIANA SUSANTI 75 90 82 Tuntas
6 | JAKFAR AMJAD 81 80 80 | Tuntas
7 | LAILATUL. | 75 95 85 Tuntas
8 | M. ARIEF PRASETYO 81 85 83 | Tuntas
9 | M. IKLIL AL BARI’I 75 80 77 Tuntas
10 | M. RENGGA. F 81 80 80 Tuntas
11 | NAJIYAH ABIDAH 81 65 73 | Tidak Tuntas
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12 | NURINA DZAWATA 81 80 80 | Tuntas
13 | ROSYIDATUL. H 75 90 82 | Tuntas
14 | SEPTIAN ACHMADI 75 70 72 | Tidak Tuntas
15 | SYIFA’UR R 81 80 80 Tuntas
16 | VIDIA MAULIDA K. 81 90 85 | Tuntas
17 | WAHYUDI RISQIA 81 65 73 | Tidak Tuntas
18 | ZULFA ZAKINAH B. 81 85 83 | Tuntas
Jumlah ketuntasan siswa 15
Presentase ketuntasan siswa 83%

Berdasarkan pada tabel 4.10 rekapitulasi hasil belajar siswa baik
penilaian tes tulis maupun unjuk kerja siklus Il dapat diketahui
ketuntasan belajar siswa meningkat dari siklus I ke siklus I1. Pada siklus
| ada 12 siswa tuntas. Jika jumlah siswa yang tuntas sebanyak 12 siswa
dibagi dengan jumlah siswa dalam satu kelas sebanyak 18, kemudian
hasilnya dikalikan 100% maka hasil prosentase ketuntasan siswa pada
siklus | sebesar 67%. Adapun pada siklus 1l, jumlah siswa yang tuntas
meningkat menjadi 15 siswa. Jika jumlah siswa yang tuntas sebanyak
15 siswa dibagi dengan jumlah siswa dalam satu kelas sebanyak 18,
kemudian hasilnya dikalikan 100% maka hasil prosentase ketuntasan
siswa pada siklus 11 sebesar 83%.

. Observasi
1) Observasi aktifitas guru

Tabel 4.11
Hasil Observasi Aktifitas Guru Pada Siklus 11

Aspek yang Diamati Ya | Tidak

a. Kegiatan Pendahuluan
1) Guru mengucapkan salam
2) Guru menanyakan kabar siswa

< <]
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3) Guru meminta salah satu siswa memimpin |
berdo’a

4) Guru mengabsen siswa N

5) Guru mengaitkan pembelajaran hari ini|
dengan pembelajaran sebelumnya

6) Guru memotivasi siswa dengan mengajak |
tepuk warna.

7) Guru menginformasikan materi yang akan |
dipelajarkan yaitu tentang mengidentifikasi
unsur-unsur cerita.

8) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran. \

b.Kegiatan Inti

9) Guru menyampaikan penjelasan singkat N
tentang materi unsur-unsur cerita.

10)Guru menjelaskan mengenai langkah- |
langkah membaca pemahaman

11) Guru melakukan umpan balik kepada
siswa

12) Guru membentuk siswa menjadi beberapa |
kelompok

13) Guru memberikan soal cerita dan lembar |
kerja kepada siswa

14) Guru  berkeliling mengecek kegiatan |
diskusi siswa

15) Guru memberikan penguatan kepada siswa |
yang menyampaikan hasil diskusinya

16) Guru melakukan penilaian terhadap hasil |
diskusi siswa

Kegiatan Penutup

17) Guru memberikan soal evaluasi individu \

18) Guru memberikan kesimpulan mengenai |
materi yang telah dipelajari

19) Guru menyampaikan materi yang akan
diajarkan pada pertemuan selanjutnya

20)Guru  memberikan  reward kepada |
kelompok vyang paling aktif dalam
berdiskusi

21)Guru meminta salah satu siswa untuk
memimpin berdo’a

22) Guru mengucapkan salam penutup. N

Jumlah jawaban YA
Nilai = x 100%
22
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19
Nilai=——  x100% =86,36%

22
Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru pada tabel 4.11,

aktivitas guru dalam pembelajaran mengalami peningkatan dari
siklus | ke siklus Il, pada sikklus I, dari 21 aspek yang diamati,
terdapat 5 aspek yang tidak dilaksanakan oleh guru. Aspek-aspek
tersebut antara lain: guru tidak melakukan apersepsi, guru tidak
memotivasi untuk memberikan ice breaking kepada siswa, guru
tidak menyampaikan tujuan pembelajaran, guru tidak memberikan
umpan balik kepada siswa, dan guru tidak berkeliling saat siswa
berdiskusi. Hasil prosentase aktivitas guru sebesar 76%.

Adapun pada siklus Il ini, dari 22 aspek yang diamati,
terdapat 3 aspek yang tidak dilaksanakan oleh guru. Aspek-aspek
tersebut antara lain: guru tidak memberikan umpan balik ketika
menyampaikan penjelasan, dan guru tidak menyampaikan materi
untuk pertemuan selanjutnya, serta guru tidak menyuruh siswa untuk
memimpin berdo’a ketika pelajaran sudah selesai.

Pada tabel 4.11 terdapat 19 aspek yang dilakukan oleh guru
pada siklus Il ini. Jika 19 aspek tersebut dibagi dengan keseluruhan
aspek sebanyak 22 kemudian hasilnya dikalikan 100% maka
ditemukan hasil prosentase aktivitas guru sebesar 86,36% yang
apabila dibulatkan hasilnya 86%. Berdasarkan perhitungan tersebut
dapat disimpulkan bahwa aktivitas guru dalam pembelajaran dengan

menggunakan metode Cooperative Integrated Reading and
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Composition (CIRC) sudah mencapai 86%. Sehingga aktivitas guru
dalam siklus Il ini dinyatakan berhasil karena sudah memenuhi skor
minimal yang ditentukan, yaitu > 80%.

2) Hasil observasi akivitas siswa

Tabel 4.12
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus Il

Aspek yang Diamati Ya | Tidak
a. Kegiatan Pendahuluan

1) Siswa menjawab salam dari guru N

2) Siswa menjawab pertanyaan kabar dari |
guru

3) Siswa berdo’a dengan baik N

4) Siswa mengkomunikasikan kehadiran |
kepada guru

5) Siswa memperhatikan guru melakukan |
apersepsi

6) Siswa semangat saat diajak guru tepuk |
warna

7) Siswa memperhatikan guru |
menginformasikan materi yang akan
dipelajarkan yaitu tentang
mengidentifikasi unsur-unsur cerita.

8) Siswa mendengarkan saat guru N

menjelaskan tujuan pembelajaran.
b. Kegiatan Inti

9) Siswa mendengarkan guru menyampaikan |
penjelasan  singkat tentang  materi
mengidentifikasi unsur-unsur cerita

10)siswa mendengarkan penjelasan guru
mengenai membaca pemahaman

11) siswa membentuk kelompok

12) siswa mendapat lembar kerja dari guru
13)siswa saling membacakan cerita dalam
kelompoknya
14) siswa bekerjasama menjawab soal diskusi
15) siswa menyampaikan hasil diskusi didepan
kelas
c. Kegiatan Penutup

2] <2 22| 2| <
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16) siswa mengerjakan soal secara individu |
dengan batasan waktu yang telah
ditentukan oleh guru

17) siswa membuat kesimpulan tentang materi |
yang telah dipelajari

18) siswa mendapatkan reward dari guru N

19) siswa berdo’a N
20) siswa menjawab salam. N

Jumlah jawaban YA
Nilai = x 100%
20

18
Nilai = —— x 100%
20

Nilai = 90%

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada tabel diatas,
aktivitas siswa dalam pembelajaran mengalami peningkatan dari
siklus | ke siklus Il. Pada siklus 1, dari 19 aspek yang diamati,
terdapat 4 aspek yang tidak dilaksanakan oleh siswa. Aspek-aspek
tersebut antara lain: siswa tidak mengikuti apersepsi, siswa tidak
melakukan ice breaking, siswa tidak mendengarkan penyampaian
tujuan pembelajaran, dan tidak berdo’a ketika pembelajaran selesai.
Hasil prosentase aktivitas siswa sebesar 79%.

Adapun pada siklus Il ini, dari 20 aspek yang diamati,
terdapat 2 aspek yang tidak dilaksanakan oleh siswa. Aspek
tersebut yaitu siswa tidak mendengarkan ketika guru
menyampaikan tujuan pembelajaran dan siswa tidak berdo’a

bersama ketika pembelajaran telah selesai.
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Pada tabel 4.12 terdapat 18 aspek yang dilakukan oleh siswa
pada siklus 11 ini. Jika 18 aspek tersebut dibagi dengan keseluruhan
aspek sebanyak 20 kemudian hasilnya dikalikan dengan 100%
maka ditemukan hasil prosentase aktivitas siswa sebesar 90%.
Berdasarkan perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa
aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan metode
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) sudah
mencapai 90%. Sehingga aktivitas siswa dalam siklus ini
dinyatakan berhasil karena sudah memenuhi skor minimal yang
ditentukan, yaitu > 80%.

d. Refleksi

Dalam pelaksanaan siklus Il, hampir seluruh kendala yang
terjadi di siklus | terselesaikan. Siswa sudah terampil membaca
pemahaman dalam mengidentifikasi unsur-unsur intrinsik cerita.
Meskipun masih ada siswa yang kurang dalam memahami dalam
menentukan unsur-unsur intrinsik cerita, namun hal tersebut tidak
menimbulkan dampak negatif bagi siswa yang lain. Hal ini dikarenakan
siswa tersebut tidak mengganggu teman yang lain pada saat berdiskusi
namun hanya duduk dan tidak mau membaca cerita yang didapatkan.
Guru dan peneliti juga melakukan pendekatan pada siswa yang masih
kurang dalam hal membaca pemahaman dengan cara memberikan
semangat dan perhatian, sehingga siswa tersebut bersedia untuk

membaca cerita yang didapatkan. Selain itu, pada siklus Il ini, hampir
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semua siswa sudah bisa mengerjakan tugas individunya masing-masing
dengan baik.

Hasil keterampilan membaca pemahaman siswa meningkat dari
jumlah siswa tidak tuntas sebanyak 6 pada siklus I menjadi 3 siswa
tidak tuntas pada siklus Il. Rata-rata nilai kelas juga diatas KKM yakni
mencapai 83,33. Peningkatan hasil tersebut juga didukung dengan
adanya pemberian reward kepada kelompok yang aktif dalam
berdiskusi.

Pada siklus IlI, peningkatan proses pembelajaran dan
keterampilan membaca siswa telah melebihi kriteria yang ditentukan
peneliti. Sehingga sudah tidak perlu diadakannya perbaikan-perbaikan
atau siklus selanjutnya.

. Wawancara

Dari hasil wawancara setelah siklus, dapat dilihat bahwa siswa
merasa senang belajar denga menggunakan metode Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC). Mereka merasa senang
dengan belajar secara berkelompok sehingga mereka bisa bertukar
pendapat dengan sesama temannya. Peneliti juga mendapat penjelasan
singkat dari siswa bahwa ketika mereka mendapat penjelasan dari guru
terkadang mereka merasa bosan dan malas ketika disuruh untuk
membaca, akan tetapi ketika berkelompok siswa merasa senang dan
bersemangat untuk membaca, karena dalam kelompok tersebut terdapat

kerja sama untuk saling membacakan antara satu dengan yang lainnya.
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1. Keterampilan Membaca Pemahaman Pada Mata Pelajaran Bahasa

Indonesia Kelas V MI Roudlotul Banat sebelum diterapkan Metode

Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC)

Keterampilan membaca pemahaman siswa kelas V MI Roudlotul

Banat Sepanjang Sidoarjo sebelum diterapkan metode Cooperative

Integrated Reading and Composition (CIRC) bisa dibilang kurang baik.

Hal ini dibuktikan dengan hasil membaca pemahman siswa kelas V ketika

guru memberikan tugas untuk mengejakan Lembar Kerja Siswa (LKS),

masih banyak yang belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal

(KKM). Berikut ini hasil nilai siswa dalam membaca pemahaman yakni

mengidentifikasi unsur-unsur cerita (tema, tokoh, latar, dan amanat).

Tabel 4.13

Nilai Pra Siklus KD. 5.2

il Keterangan
No. Nama Nilai T T
1 | ACHMAD ZIDAN 66 N
2 | ANGGANA ADI FARHAT 58 N
3 | AULIA SAFIRA DEWI 80 N
4 | CHALIMATUS SA’DIYAH 85 N
5 | FEBRIANA SUSANTI 60 N
6 | JAKFAR AMJAD 61 N
7 | LAILATUL ISTIQOMAH 80 N
8 | M. ARIEF PRASETYO 68 N
9 | M. IKLIL AL BARI'I 58 N
10 | M. RENGGA FIRMANSYAH 61 N
11 | NAJIYAH ABIDAH 60 N
12 | NURINA DZAWATAS. 80 N
13 | ROSYIDATUL HASANAH 86 N
14 | SEPTIAN ACHMADI 60 N
15 | SYIFA’'UR ROCHMANIA 86 N
16 | VIDIA MAULIDA K. 80 N
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17 | WAHYUDI RISQIA 60 N
18 | ZULFA ZAKINAH B. 58 N
Jumlah Nilai 1.247
Rata-Rata kelas 69,27
Prosentase Ketuntasan 11 tidak tuntas 61,11%
7 tuntas 38,88%

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa tingkat kemampuan

siswa sebelum menggunakan metode Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) sangat rendah, yang tuntas hanya 7 siswa, dan yang
belum tuntas sebanyak 11 siswa dibawah standar kelulusan. Ini semua
menunjukkan bahwa proses pembelajaran selama ini  dalam
mengidentifikasi unsur-unsur cerita kurang tepat, sehingga berpengaruh
pada kemampuan membaca pemahaman siswa pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia rendah.
. Penerapan Metode Pembelajaran Cooperative Integrated Reading And
Composition (CIRC) dalam Rangka Meningkatkan Keterampilan
Membaca Pemahaman pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di
Kelas V MI Roudlotul Banat

Penerapan metode Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) pada penelitia tindakan kelas ini dilakukan selama
dua siklus pembelajaran. Pada kedua siklus, siswa terlihat antusias
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan metode Cooperative

Integrated Reading and Composition (CIRC).



Tabel 4.14

Hasil observasi Guru selama Pembelajaran pada Siklus |
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Aspek yang Diamati Ya | Tidak
a. Kegiatan Pendahuluan
1) Guru mengucapkan salam \
2) Guru menanyakan kabar siswa N
3) Guru meminta salah satu siswa memimpin N
berdo’a
4) Guru mengabsen siswa N
5) Guru mengaitkan pembelajaran hari ini dengan N
pembelajaran sebelumnya
6) Guru memotivasi siswa dengan mengajak tepuk N
warna.
7) Guru menginformasikan materi yang akan N
dipelajarkan vyaitu tentang mengidentifikasi
unsur-unsur cerita.
8) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran. N
b.Kegiatan Inti
9) Guru menyampaikan penjelasan singkat tentang N
materi unsur-unsur cerita.
10) Guru menjelaskan mengenai langkah-langkah N
membaca pemahaman
11) Guru melakukan umpan balik kepada siswa N
12) Guru membentuk siswa menjadi  beberapa N
kelompok
13) Guru memberikan soal cerita dan lembar kerja N
kepada siswa
14) Guru berkeliling mengecek kegiatan diskusi N
siswa
15) Guru memberikan penguatan kepada siswa yang N
menyampaikan hasil diskusinya
16) Guru melakukan penilaian terhadap hasil diskusi N
siswa
Kegiatan Penutup
17) Guru memberikan soal evaluasi individu N
18) Guru memberikan kesimpulan mengenai materi N
yang telah dipelajari
19) Guru menyampaikan materi yang akan diajarkan
pada pertemuan selanjutnya
20) Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin N

berdo’a
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21) Guru mengucapkan salam penutup. N

Jumlah jawaban YA
Nilai = x 100%
21

16
Nilai= — x100%
21

Nilai = 76%

Pada tabel 4.14 observasi aktivitas guru diatas, terdapat 21 aspek
aktivitas guru yang diamati oleh peneliti. Dari 21 aspek yang diamati,
terdapat 5 aspek yang tidak dilaksanakan oleh guru. Aspek-aspek tersebut
antara lain: guru tidak melakukan apersepsi, guru tidak memotivasi untuk
memberikan ice breaking kepada siswa, guru tidak menyampaikan tujuan
pembelajaran, guru tidak memberikan umpan balik kepada siswa, dan guru
tidak berkeliling saat siswa berdiskusi.

Dari hasil paparan pada tabel 4.14 aspek yang dilakukan oleh guru
sebanyak 16 aspek. Jika 16 aspek tersebut dibagi dengan keseluruhan
aspek sebanyak 21 dan kemudian hasilnya dikalikan 100% maka
ditemukan hasil prosentase aktivitas guru sebesar 76%.

Tabel 4.15
Hasil observasi siswa selama pembelajaran pada siklus |

Aspek yang Diamati Ya | Tidak

b. Kegiatan Pendahuluan
1) Siswa menjawab salam dari guru
2) Siswa menjawab pertanyaan kabar dari guru

3) Siswa berdo’a dengan baik
4) Siswa mengkomunikasikan kehadiran kepada

2Ll 2] 2]




guru

5) Siswa memperhatikan guru  melakukan
apersepsi

6) Siswa semangat saat diajak guru tepuk warna

7) Siswa memperhatikan guru
menginformasikan ~ materi  yang  akan
dipelajarkan yaitu tentang mengidentifikasi
unsur-unsur cerita.

8) Siswa mendengarkan saat guru menjelaskan
tujuan pembelajaran.

b. Kegiatan Inti

9) Siswa mendengarkan guru menyampaikan
penjelasan singkat tentang materi
mengidentifikasi unsur-unsur cerita

10) siswa mendengarkan penjelasan  guru
mengenai membaca pemahaman

11) siswa membentuk kelompok

12) siswa mendapat lembar kerja dari guru

13) siswa saling membacakan cerita dalam
kelompoknya

14) siswa bekerjasama menjawab soal diskusi

15) siswa menyampaikan hasil diskusi didepan
kelas

<] =<2 P P g < |

c. Kegiatan Penutup

16)siswa mengerjakan soal secara individu
dengan batasan waktu yang telah ditentukan
oleh guru

17) siswa membuat kesimpulan tentang materi
yang telah dipelajari

18) siswa berdo’a

19) siswa menjawab salam.

Jumlah jawaban YA

Nilai = X 100%
19
15
Nilai = — x 100%
19
Nilai = 78,95%
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Pada tabel observasi aktivitas siswa di atas, terdapat 19 aspek

aktivitas siswa yang diamati oleh peneliti. Dari 19 aspek yang diamati,
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terdapat 4 aspek yang tidak dilaksanakan oleh siswa. Aspek-aspek tersebut
antara lain: siswa tidak mengikuti apersepsi, siswa tidak melakukan ice
breaking, siswa tidak mendengarkan penyampaian tujuan pembelajaran,
dan siswa tidak berdo’a ketika pembelajaran selesai.

Dari hasil paparan pada tabel 4.15, aspek yang dilakukan oleh
siswa sebanyak 15 aspek. Jika 15 aspek tersebut dibagi dengan
keseluruhan aspek sebanyak 19 dan kemudian hasilnya dikalikan 100%
maka ditemukan hasil prosentase aktivitas siswa sebesar 78,95% atau jika
dibulatkan hasilnya 79%. Berdasarkan perhitungan tersebut dapat
disimpulkan bahwa aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan
menggunakan metode Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC) sudah mencapai 79%.

Dalam pelaksanaan siklus | selama pembelajaran para siswa aktif
berdiskusi dan mereka disiplin. Ada beberapa siswa yang memang
cenderung ramai dan tidak ikut berdiskusi dan bekerjasama dalam
kelompok. Ketika disuruh membaca secara bergantian dalam satu
kelompok terdapat beberapa siswa yang tidak mau membaca. Akan tetapi
hal tersebut tidak sampai memberikan dampak negatif pada anggota
kelompoknya dan kelompok yang lain, karena mereka tidak mengganggu
teman-temannya dan hanya diam di tempat duduknya ketika berdiskusi.
Selain itu pada kegiatan observasi aktivitas guru dan siswa, masih ada

aktivitas yang belum dilaksanakan.
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Berdasarkan pelaksanaan siklus I, maka pelaksanaan siklus Il
peneliti dan guru mencoba memperbaiki kegiatan pembelajaran antara lain
dengan cara guru pada kegiatan pendahuluan memberikan motivasi atau
ice breaking berupa tepuk warna kepada siswa guna untuk menyiapkan
siswa, Pada kegiatan inti ketika guru memberikan penjelasan hendaknya
menggunakan bahasa tulis di papan tulis dan lisan agar siswa lebih
memahami, Ketika berdiskusi ataupun mengerjakan soal evaluasi
hendaknya guru berkeliling. Hal ini dilakukan untuk mengetahui siswa
yang mengalami kesulitan dan memberikan reward kepada kelompok yang
paling aktif dalam berdiskusi, hal tersebut dilakukan supaya siswa lebih
termotivasi dalam berdiskusi.

Tabel 4.16
Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus Il

Aspek yang Diamati Ya | Tidak

a. Kegiatan Pendahuluan

1) Guru mengucapkan salam

2) Guru menanyakan kabar siswa

3) Guru meminta salah satu siswa memimpin
berdo’a

4) Guru mengabsen siswa

5) Guru mengaitkan pembelajaran hari ini dengan
pembelajaran sebelumnya

6) Guru memotivasi siswa dengan mengajak tepuk
warna.

< < 2]l <22

7) Guru menginformasikan materi yang akan
dipelajarkan yaitu tentang mengidentifikasi
unsur-unsur cerita.

8) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran. N

b.Kegiatan Inti

9) Guru menyampaikan penjelasan singkat tentang N
materi unsur-unsur cerita.
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10) Guru menjelaskan mengenai langkah-langkah N
membaca pemahaman

11) Guru melakukan umpan balik kepada siswa N

12) Guru membentuk siswa menjadi  beberapa
kelompok

13) Guru memberikan soal cerita dan lembar kerja
kepada siswa

14) Guru berkeliling mengecek kegiatan diskusi
siswa

15) Guru memberikan penguatan kepada siswa yang
menyampaikan hasil diskusinya

<] 2] <2 =21 =2

16) Guru melakukan penilaian terhadap hasil diskusi
siswa

Kegiatan Penutup

17) Guru memberikan soal evaluasi individu

< |2

18) Guru memberikan kesimpulan mengenai materi
yang telah dipelajari

19) Guru menyampaikan materi yang akan diajarkan N
pada pertemuan selanjutnya

20) Guru memberikan reward kepada kelompok N
yang paling aktif dalam berdiskusi

21) Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin N
berdo’a

22) Guru mengucapkan salam penutup. N

Jumlah jawaban YA
Nilai = x 100%
22

19
Nilai=——— X 100% = 86,36%
22

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru pada tabel 4.16, aktivitas
guru dalam pembelajaran mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus 11,
pada sikklus I, dari 21 aspek yang diamati, terdapat 5 aspek yang tidak
dilaksanakan oleh guru. Aspek-aspek tersebut antara lain: guru tidak
melakukan apersepsi, guru tidak memotivasi untuk memberikan ice

breaking kepada siswa, guru tidak menyampaikan tujuan pembelajaran,
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guru tidak memberikan umpan balik kepada siswa, dan guru tidak
berkeliling saat siswa berdiskusi. Hasil prosentase aktivitas guru sebesar
76%.

Adapun pada siklus Il ini, dari 22 aspek yang diamati, terdapat 3
aspek yang tidak dilaksanakan oleh guru. Aspek-aspek tersebut antara lain:
guru tidak memberikan umpan balik ketika menyampaikan penjelasan, dan
guru tidak menyampaikan materi untuk pertemuan selanjutnya, serta guru
tidak menyuruh siswa untuk memimpin berdo’a ketika pelajaran sudah
selesai.

Pada tabel 4.16 terdapat 19 aspek yang dilakukan oleh guru pada
siklus Il ini. Jika 19 aspek tersebut dibagi dengan keseluruhan aspek
sebanyak 22 kemudian hasilnya dikalikan 100% maka ditemukan hasil
prosentase aktivitas guru sebesar 86,36% yang apabila dibulatkan hasilnya
86%. Berdasarkan perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa aktivitas
guru dalam pembelajaran dengan menggunakan metode Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) sudah mencapai 86%.
Sehingga aktivitas guru dalam siklus Il ini dinyatakan berhasil karena
sudah memebuhi skor minimal yang ditentukan, yaitu > 80%.

Tabel 4.17
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus 11

Aspek yang Diamati Ya | Tidak

a. Kegiatan Pendahuluan
1) Siswa menjawab salam dari guru
2) Siswa menjawab pertanyaan kabar dari guru
3) Siswa berdo’a dengan baik N

<] 2]
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4) Siswa mengkomunikasikan kehadiran kepada
guru

5) Siswa memperhatikan guru melakukan apersepsi

6) Siswa semangat saat diajak guru tepuk warna

7) Siswa memperhatikan guru menginformasikan
materi yang akan dipelajarkan yaitu tentang
mengidentifikasi unsur-unsur cerita.

8) Siswa mendengarkan saat guru menjelaskan N
tujuan pembelajaran.

b. Kegiatan Inti

9) Siswa mendengarkan guru menyampaikan |
penjelasan singkat tentang materi
mengidentifikasi unsur-unsur cerita

P papa <

10) siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai |
membaca pemahaman
11) siswa membentuk kelompok N
12) siswa mendapat lembar kerja dari guru \
13)siswa saling membacakan cerita dalam |
kelompoknya
14) siswa bekerjasama menjawab soal diskusi N
15) siswa menyampaikan hasil diskusi didepan kelas |
c. Kegiatan Penutup
16) siswa mengerjakan soal secara individu dengan |

batasan waktu yang telah ditentukan oleh guru
17) siswa membuat kesimpulan tentang materi yang |
telah dipelajari

18) siswa mendapatkan reward dari guru N
19) siswa berdo’a N
20) siswa menjawab salam. N
Jumlah jawaban YA
Nilai = x 100%
20
18
Nilai =—— x 100% = 90%
20

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada tabel diatas,
aktivitas siswa dalam pembelajaran mengalami peningkatan dari siklus |
ke siklus Il. Pada siklus I, dari 19 aspek yang diamati, terdapat 4 aspek

yang tidak dilaksanakan oleh siswa. Aspek-aspek tersebut antara lain:



92

siswa tidak mengikuti apersepsi, siswa tidak melakukan ice breaking,
siswa tidak mendengarkan penyampaian tujuan pembelajaran, dan tidak
berdo’a ketika pembelajaran selesai. Hasil prosentase aktivitas siswa
sebesar 79%.

Adapun pada siklus Il ini, dari 20 aspek yang diamati, terdapat 2
aspek yang tidak dilaksanakan oleh siswa. Aspek tersebut yaitu siswa tidak
mendengarkan ketika guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan siswa
tidak berdo’a bersama ketika pembelajaran telah selesai.

Pada tabel 4.17 terdapat 18 aspek yang dilakukan oleh siswa pada
siklus Il ini. Jika 18 aspek tersebut dibagi dengan keseluruhan aspek
sebanyak 20 kemudian hasilnya dikalikan dengan 100% maka ditemukan
hasil prosentase aktivitas siswa sebesar 90%. Berdasarkan perhitungan
tersebut dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa dalam pembelajaran
dengan menggunakan metode Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) sudah mencapai 90%. Sehingga aktivitas siswa dalam
siklus ini dinyatakan berhasil karena sudah memenuhi skor minimal yang
ditentukan, yaitu > 80%.

Metode Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
mampu membantu siswa dalam belajar terampil membaca pemahaman
dengan baik. Hal tersebut dikarenakan, anak dapat memahami isi bacaan
apabila suatu bacaan tersebut dibacakan secara berulang-ulang oleh teman-
temannya dalam kelompok kecil. Berikut ini adalah grafik peningkatan

aktivitas guru dan siswa pada siklus I dan siklus Il



93

Grafik 4.1
Peningkatan Aktivitas Guru dan Siswa
Pada Siklus | dan Siklus II

90%

86%

79%

siklus I
msiklus 11

aktivitas guru aktivitas siswa

Berdasarkan grafik di atas, dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan
aktivitas guru dan siswa pada siklus | ke siklus Il. Prosentase keaktifan
guru meningkat dari siklus | ke siklus I1. Pada siklus | dari 21 aspek yang
damati, terdapat 16 aspek yang dilakukan oleh guru. 16 aspek tersebut jika
dibagi dengan jumlah keseluruhan aspek sebanyak 21 aspek kemudian
hasilnya dibagi dengan 100%, maka prosentase aktivitas guru pada siklus I
sebesar 76%. Adapun pada siklus Il dari 22 aspek yang diamati, terdapat
19 aspek yang dilakuka oleh guru, 19 aspek tersebut jika dibagi dengan
jumlah keseluruhan aspek sebanyak 22 aspek kemudian hasilnya dikalikan
100%, maka prosentase aktivitas guru pada siklus Il sebesar 86,36%.
Sehingga dalam hal ini, prosentase aktivitas guru telah mengalami
peningkatan dari siklus | ke siklus Il dan mencapai kriteria yang telah

ditentukan oleh peneliti.
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Prosentase aktivitas siswa juga mengalami peningkatan dari siklus |
ke siklus 1l. Pada siklus I, dari 19 aspek yang diamati terdapat 15 aspek
yang dilakukan oleh siswa. 15 aspek tersebut jika dibagi dengan jumlah
keseluruhan aspek sebanyak 19 aspek kemudian hasilnya dikalikan dengan
100%, maka prosentase aktivitas siswa pada siklus | sebesar 79%. Adapun
pada siklus Il dari 20 aspek yang diamati, terdapat 18 aspek yang
dilakukan oleh siswa. 18 aspek tersebut jika dibagi dengan jumlah
keseluruhan aspek sebanyak 20 aspek kemudian hasilnya dibagi dengan
100%, maka prosentase aktivitas siswa pada siklus 11 sebesar 90%.
Sehingga dalam hal ini, prosentase aktivitas siswa telah mengalami
peningkatan dari siklus | ke siklus Il dan mencapai kriteria yang telah
ditentukan oleh peneliti.

Adanya peningkatan aktivitas guru dan siswa juga berpengaruh
terhadap keberhasilan siswa dalam membaca pemahaman. Hal ini terjadi
karena keberhasilan siswa berawal dari kemauan dan antusias belajar serta
kerjasama siswa dalam berkelompok. Sedangkan kemauan dan antusias
siswa akan meningkat jika kegiatan guru mampu menimbulkan keaktivan
siswa, dalam hal ini metode Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) mempermudah siswa untuk belajar membaca
pemahaman siswa dalam mengidentifikasi unsur-unsur intrinsik cerita

dengan benar.



95

3. Peningkatan Keterampilan Membaca Pemahaman Pada Mata

Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V MI Roudlotul Banat Sesudah

diterapkan Metode Cooperative Integrated Reading And Composition

(CIRC)

Peningkatan keterampilan membaca pemahaman siswa dapat

dilihat dari hasil nilai siswa selama siklus | dan siklus I1.

Tabel 4.18
Hasil nilai membaca pemahaman siswa kelas V pada siklus |
Nilai | Nilai Nilai
No Nama Siswa unjuk | Tes i Keterangan
i .| Akhir
kerja | Tulis

1 | ACHMAD ZIDAN 68,8 45 57 | Tidak Tuntas
2 | ANGGANA ADLI. F 68,8 50 60 | Tidak Tuntas
3 | AULIA SAFIRA DEWI 75 95 85 | Tuntas

4 | CHALIMATUS. S 75 75 75 | Tuntas

5 | FEBRIANA SUSANTI 75 80 77 | Tuntas

6 | JAKFAR AMJAD 68,8 85 77 | Tuntas

7 | LAILATUL ISTIQOMAH | 68,8 85 77 | Tuntas

8 | M. ARIEF PRASETYO 68,8 95 82 | Tuntas

9 | M. IKLIL AL BARTI'I 68,8 60 64 Tidak Tuntas
10 | M. RENGGA. F 68,8 60 64 | Tidak Tuntas
11 | NAJIYAH ABIDAH 68,8 65 67 | Tidak Tuntas
12 | NURINA DZAWATAS. 68,8 90 79 | Tuntas

13 | ROSYIDATUL. H 68,8 90 79 | Tuntas

14 | SEPTIAN ACHMADI 75 80 77 | Tuntas

15 | SYIFA’UR. R 75 80 77 | Tuntas

16 | VIDIA MAULIDA K. 68,8 85 77 | Tuntas

17 | WAHYUDI RISQIA 68,8 25 47 | Tidak Tuntas
18 | ZULFA ZAKINAH B. 75 80 77 | Tuntas

Jumlah siswa yang tuntas 12
Presentase ketuntasan belajar 66,66%

Berdasarkan pada tabel 4.18, dapat diketahui rekapitulasi hasil

belajar siswa baik penilaian tes tulis maupun unjuk kerja pada siklus I

setelah  penerapan

metode

Cooperative

Integrated Reading and

Composition (CIRC) jumlah siswa yang tuntas sebanyak 12 siswa dengan
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prosentase ketuntasan sebesar 66,66% atau apabila dibulatkan menjadi

67%.

Hasil yang diperoleh pada siklus I ini belum memenuhi kriteria

yang ditentukan oleh peneliti. Karena ketentuan dari peneliti untuk nilai

rata-rata adalah 75 dan ketuntasan belajarnya 75% yang diperoleh melalui

penerapan metode Cooperative Integrated Reading and Composition

(CIRC).

Tabel 4.19
Hasil Nilai Membaca Pemahman Siswa Kelas V pada Siklus II

Nilai | Nilai Nilai
No Nama Siswa unjuk | Tes . Keterangan
1 .| Akhir
kerja | Tulis

1 | ACHMAD ZIDAN 75 85 80 | Tuntas

2 | ANGGANA ADI. F 81 80 80 | Tuntas

3 | AULIA SAFIRA DEWI 81 90 85 | Tuntas

4 | CHALIMATUS. S 81 80 80 | Tuntas

5 | FEBRIANA SUSANTI 75 90 82 | Tuntas

6 | JAKFAR AMJAD 81 80 80 | Tuntas

7 | LAILATUL ISTIQOMAH 75 95 85 | Tuntas

8 | M. ARIEF PRASETYO 81 85 83 | Tuntas

9 | M. IKLIL AL BARI'I 75 80 77 Tuntas

10 | M. RENGGA. F 81 80 80 | Tuntas

11 | NAJIYAH ABIDAH 81 65 73 | Tidak Tuntas
12 | NURINA DZAWATAS. 81 80 80 | Tuntas

13 | ROSYIDATUL. H 75 90 82 | Tuntas

14 | SEPTIAN ACHMADI 75 70 72 | Tidak Tuntas
15 | SYIFA’UR ROCHMANIA 81 80 80 Tuntas

16 | VIDIA MAULIDA K. 81 90 85 | Tuntas

17 | WAHYUDI RISQIA 81 65 73 | Tidak Tuntas
18 | ZULFA ZAKINAH B. 81 85 83 | Tuntas

Jumlah siswa yang tuntas 15 siswa
Presentase ketuntasan belajar 83%

Berdasarkan pada tabel 4.19 rekapitulasi hasil belajar siswa baik

penilaian tes tulis maupun unjuk kerja siklus Il dapat diketahui ketuntasan

belajar siswa meningkat dari siklus I ke siklus Il. Pada siklus | ada 12




97

siswa tuntas. Jika jumlah siswa yang tuntas sebanyak 12 siswa dibagi
dengan jumlah siswa dalam satu kelas sebanyak 18, kemudian hasilnya
dikalikan 100% maka hasil prosentase ketuntasan siswa pada siklus I
sebesar 67%. Adapun pada siklus Il, jumlah siswa yang tuntas meningkat
menjadi 15 siswa. Jika jumlah siswa yang tuntas sebanyak 15 siswa dibagi
dengan jumlah siswa dalam satu kels sebanyak 18, kemudian hasilnya
dikalikan 100% maka hasil prosentase ketuntasan siswa pada siklus II
sebesar 83%.

Berdasarkan hasil penelitian, nilai siswa secara berturut-turut
mengalami peningkatan. Sehingga dalam hal ini keterampilan siswa dalam
membaca pemahaman mengalami peningkatan. Hal tersebut merupakan
hasil dari upaya dari siswa-siswi yang antusias dalam berdiskusi selama
pembelajaran. Berikut adalah grafik peningkatan dari siklus I ke siklus I1:

Grafik 4.2
Peningkatan Nilai Rata-Rata dan Prosentase Ketuntasan

prasiklus
msiklus |
siklus 11

82

nilai rata-rata prosentase ketuntasan
(%)
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Pada grafik di atas, dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan nilai
rata-rata dari sebelum diterapkan metode Cooperative Integrated Reading
and Composition (CIRC) prasiklus ke siklus I dan ke siklus 1l. Prosentase
ketuntasan belajar siswa juga mengalami peningkatan dari prasiklus ke
siklus 1 ke siklus Il. Sebelum diterapkan metode Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC), jumlah nilai siswa sebesar 1.247, yang
jika dibagi dengan jumlah siswa sebanyak 18 siswa, maka ditemukan nilai
rata-rata sebesar 69,27. Pada siklus I jumlah nilai siswa sebesar 1.320 jika
dibagi dengan jumlah siswa sebanyak 18 siswa maka ditemukan nilai rata-
rata sebesar 73,33. Pada siklus Il jumlah nilai siswa sebesar 1.470, jika
dibagi dengan jumlah siswa sebanyak 18 siswa maka ditemukan nilai rata-
rata siswa pada siklus Il sebesar 82.

Ketuntasan belajar siswa juga meningkat dari prasiklus ke siklus 1
dan ke siklus 1. Pada prasiklus, ada 7 siswa yang tuntas. Jika jumlah siswa
yang tuntas sebanyak 7 siswa dibagi dengan jumlah siswa dalam satu kelas
sebanyak 18 siswa, kemudian hasilnya dikalikan dengan 100% maka hasil
prosentase ketuntasan siswa pada prasiklus sebesar 38,9%. Pada siklus |
ada 12 siswa tuntas. Jika jumlah siswa yang tuntas sebanyak 12 siswa
dibagi dengan jumlah siswa dalam satu kelas kemudian hasilnya dikalikan
dengan 100% maka hasil prosentase ketuntasan siswa pada siklus | sebesar
66,6%. Adapun pada siklus Il, jumlah siswa yang tuntas meningkat
menjadi 15 siswa. Jika jumlah siswa yang tuntas sebanyak 15 siswa dibagi

dengan jumlah siswa dalam satu kelas sebanyak 18, kemudian hasilnya
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dikalikan dengan 100% maka hasil prosentase siswa pada siklus Il sebesar

83,3%.

digiib uinsby.acid digilib.uinsby acid digiib.uinsby.acid digiib.uinsby.scid digilib.uinsby.acid digiibuinsby.ac.id digiib uinshy acid



